
Beristirahat dalam Dekapan Kasih Bapa
Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu

Matius 11 ayat 28

Pembuka

Selamat hari Jumat, Sahabat Alunea! Akhirnya kita tiba di penghujung pekan kerja setelah melewati lima

hari yang penuh dengan tekanan tenggat waktu, rapat yang melelahkan, dan berbagai dinamika hidup yang

menguras energi. Di sore hari seperti ini, tubuh fisik kita mungkin terasa sangat letih dan pikiran kita mulai

jenuh dengan segala rutinitas profesional yang menuntut performa tanpa batas. Sangat mudah bagi kita

untuk mencari pelarian instan demi mencari kesenangan sesaat di akhir pekan, namun kita perlu menyadari

bahwa jiwa kita membutuhkan jenis perhentian yang jauh lebih dalam dari sekadar hiburan duniawi yang

sementara.

Inti Renungan

Kelegaan batin yang sesungguhnya hanya dapat kita temukan di dalam persekutuan yang intim dengan

ketiga pribadi Allah yang senantiasa peduli pada keterbatasan kita. Allah Bapa adalah perancang ritme

kehidupan kita yang sejak awal penciptaan telah menetapkan hari perhentian agar tubuh dan jiwa kita tidak

hancur oleh ambisi diri kita sendiri. Tuhan Yesus Kristus mengulurkan tangan-Nya dengan penuh kasih

kasih karunia, mengundang kita untuk menanggalkan setiap beban kecemasan kerja kita di bawah kaki

salib-Nya yang membebaskan. Kehadiran Roh Kudus yang berdiam di dalam hati kita bekerja aktif sebagai

Penghibur Agung yang menghembuskan damai sejahtera ilahi, menyegarkan batin kita yang kering, serta

memulihkan kekuatan rohani kita agar kita dapat menikmati perhentian yang kudus dan sejati sepanjang

akhir pekan ini.

Ayat Pendukung

Kita dapat meneguhkan kedamaian batin kita malam ini dengan merenungkan janji yang indah dalam kitab

Mazmur 23 ayat 1 sampai 3 yang melukiskan kebaikan Tuhan sebagai Gembala yang baik yang menuntun

kita ke air yang tenang dan menyegarkan jiwa kita kembali. Selain itu, kitab Yesaya 30 ayat 15 juga

mengingatkan kita kembali bahwa kekuatan sejati kita terletak pada kemampuan kita untuk tinggal tenang

dan percaya kepada kedaulatan mutlak Tuhan.

Aplikasi

Tindakan praktis yang harus kita lakukan hari ini adalah merencanakan waktu teduh malam ini tanpa

gangguan dari ponsel pintar atau pekerjaan kantor minimal selama lima belas menit sebelum tidur. Ambillah

sebuah buku catatan kecil untuk menuliskan tiga kebaikan spesifik yang telah Tuhan lakukan di sepanjang

pekan ini sebagai wujud syukur yang tulus atas pemeliharaan-Nya. Belajarlah untuk secara sadar menutup

seluruh berkas pekerjaan Anda sore ini dengan keyakinan penuh bahwa Allah Bapa yang memegang



kendali atas hari esok akan menjaga segalanya tetap aman selagi Anda beristirahat.

Doa Penutup

Ya Allah Bapa yang penuh belas kasihan, kami bersyukur karena Engkau selalu merancang perhentian

yang indah bagi jiwa kami yang rapuh setelah melewati pekan yang padat. Tuhan Yesus Kristus, kami

meletakkan seluruh keletihan, target kerja yang belum selesai, dan kecemasan kami di bawah kaki-Mu demi

menerima kelegaan yang sejati. Roh Kudus yang lembut, penuhilah ruang batin kami dengan kedamaian-Mu

yang meneduhkan dan pulihkanlah kekuatan fisik serta rohani kami sepenuhnya sepanjang malam ini. Amin.
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